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Abstract

The management of ground coffee raw materials at PERUMDA Perkebunan Kahyangan Jember is still
conducted conventionally, resulting in shortages and excess inventory, which negatively affect the
company's production and finances. This study aims to: (1) Analyze the impact of the Economic Order
Quantity (EOQ) method on total storage costs, (2) Analyze the effect of the Period Order Quantity (POQ)
method on total storage costs, and (3) Identify factors affecting raw material availability. The research
employs descriptive analysis with a quantitative approach, collecting primary and secondary data related
to ordering, usage, and storage costs of ground coffee raw materials in 2023, and using Ishikawa diagrams
to identify causes of shortages. Results show that the EOQ method yields an optimal order quantity of
5,751 kg with an order frequency of 8 times a year and a total inventory cost of Rp. 502,787. Conversely,
the POQ method results in a higher order frequency of 11 times, with a total inventory cost of Rp.
3,671,407. Thus, the EOQ method is concluded to be more efficient in controlling inventory costs
compared to the POQ method.

Keywords: Coffee Raw Materials, Economic Order Quantity, Period Order Quantity, Total Inventory
Cost

Abstrak

Pengelolaan bahan baku kopi berasan di PERUMDA Perkebunan Kahyangan Jember masih dilakukan
secara konvensional, mengakibatkan masalah kekurangan dan kelebihan persediaan. Hal ini berdampak
negatif pada produksi dan keuangan Perusahaan. Tujuan penelitian ini meliputi: (1). Menganalisis
pengaruh penerapan metode EOQ terhadap total biaya penyimpanan bahan baku, (2). Menganalisis
pengaruh penerapan metode POQ terhadap total biaya penyimpanan bahan baku, (3). Mengidentifikasi
elemen-elemen yang memengaruhi ketersediaan bahan baku. Metode penelitian yang digunakan adalah
analisis deskriptif dengan pendekatan kuantitatif, di mana data yang dikumpulkan mencakup data primer
dan sekunder terkait pemesanan, pemakaian, dan biaya penyimpanan bahan baku kopi berasan selama
tahun 2023 serta menggunakan diagram Ishikawa untuk mengidentifikasi faktor penyebab masalah
kekurangan bahan baku. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode EOQ menghasilkan
kuantitas pemesanan optimal sebesar 5.751 kg dengan frekuensi pemesanan sebanyak 8 kali dalam
setahun, serta total biaya persediaan yang lebih rendah yaitu Rp. 502.787. Sebaliknya, metode POQ
menghasilkan frekuensi pemesanan yang lebih tinggi, yaitu 11 kali, dengan total biaya persediaan sebesar
Rp. 3.671.407. Dari analisis ini, dapat disimpulkan bahwa metode EOQ lebih efisien dalam
mengendalikan biaya persediaan dibandingkan dengan metode POQ.

Kata kunci: Bahan Baku Kopi, Economic Order Quantity, Period Order Quantity, Total Biaya Persediaan
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PENDAHULUAN

Kebijakan yang diterapkan dalam pengelolaan stok bahan baku perusahaan memiliki
dampak signifikan terhadap jumlah persediaan yang diperlukan dan waktu yang ideal untuk
melakukan pemesanan ulang, jumlah bahan baku yang harus dipesan, serta jenis bahan baku
yang perlu disuplai. (Indriani ef al., 2023). Bahan baku adalah komponen penting yang
diperlukan di semua tingkat produksi. Proses produksi hanya dapat dilakukan ketika bahan baku
yang diperlukan tersedia. Oleh karena itu, manajemen yang efektif diperlukan untuk mengelola
dan mengelola inventaris bahan baku. Faktor -faktor perlu memperhitungkan jumlah optimal
yang perlu disimpan untuk menentukan jumlah optimal (Ramadhanti ez al., 2022). Kusuma et al.
(2021) menjelaskan bahwa bahan baku merujuk pada semua material yang digunakan dalam
proses produksi barang jadi, di mana bahan-bahan tersebut akan menjadi komponen dari produk
akhir.

PERUMDA Perkebunan Jember menghadapi tantangan pengelolaan bahan baku kopi
berasan akibat penggunaan metode pengendalian yang masih konvensional. Metode ini sering
kali tidak mempertimbangkan jumlah pemesanan dan frekuensi pembelian yang optimal, yang
dapat mengakibatkan kurangnya atau lebihnya stock bahan baku. Kekurangan bahan baku dapat
mengganggu kelancaran proses produksi dan mengurangi kepercayaan konsumen, sedangkan
kelebihan dapat meningkatkan biaya penyimpanan dan risiko kerusakan (Haobenu et al., 2021;
Ningrum et al., 2022).

Literatur yang ada menunjukkan bahwa penerapan metode pengendalian persediaan yang
lebih sistematis dapat meningkatkan efisiensi operasional. EOQ (Metode Economic Order
Quantity) dan POQ (Period Order Quantity) adalah dua pendekatan yang telah terbukti efektif
dalam mengelola persediaan. EOQ membantu perusahaan menentukan kuantitas pemesanan
yang baik untuk meminimalkan fotal inventory cost (TIC) (Chandrahadinata et al., 2022)
Sementara itu, POQ memungkinkan perusahaan untuk menangani permintaan yang bervariasi
dengan lebih baik, sehingga dapat mengurangi risiko kekurangan bahan baku (Febriansyah et al.,
2024) Namun, sebagian besar penelitian sebelumnya masih terbatas pada konteks industri
tertentu dan belum banyak yang mengkaji penerapan metode ini dalam konteks industri
perkebunan, khususnya pada pengelolaan bahan baku kopi.

Penelitian oleh (Tiwow et al, 2023) menunjukkan bahwa perusahaan yang tidak
menerapkan metode pengendalian yang efektif cenderung mengalami kesulitan dalam mencapai
target produksi. Selain itu, penelitian sebelumnya sering kali tidak mempertimbangkan faktor-
faktor eksternal yang dapat mempengaruhi ketersediaan bahan baku, seperti fluktuasi harga dan
kondisi cuaca. Ini menandakan bahwa diperlukan penelitian tambahan untuk menggali metode
yang lebih terstruktur dan fleksibel dalam pengelolaan bahan baku..

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penerapan metode EOQ dan POQ
pada TIC bahan baku kopi di PERUMDA Perkebunan Jember. Dengan demikian, diharapkan
penelitian ini dapat memberikan saran yang bermanfaat untuk perusahaan agar dapat
meningkatkan efisiensi pengelolaan bahan baku dan mendukung kelancaran operasional
perusahaan.
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METODE PENELITIAN
Metode Konvensional
Dilakukan perhitungan untuk mencari biaya pemesanan selama setahun dan biaya
penyimpanan selama setahun, setelah itu dihitung TIC nya dengan rumus:
1. TIC
Pengeluaran yang ditanggung oleh perusahaan untuk melaksanakan pengadaan bahan.
Perhitungan secara sederhana bisa menggunakan cara seperti di bawah ini:
TIC = Biaya beli X frekuensi beli dalam setahun
2. Total Biaya Penyimpanan
Merupakan biaya yang harus dibayarkan perusahaan untuk menyimpan persediaan.
Perhitungan sederhana yang dapat dilakukan menggunakan rumus:
Total biaya = Biaya simpan X 12 bulan
3. TIC Konvensional
Perhitungan TIC berdasarkan metode konvensional adalah sebagai berikut (Indriani et al.
2023):
TIC = (frekuensi pemesanan X S) + (rata — rata pemakaian X H)
Keterangan:
S = biaya setiap kali pemesanan
H = biaya simpan per unit/ Kg
Metode EOQ
1. Kuantitas Pemesanan
Analisis ini digunakan untuk mengetahui berapa jumlah terbaik untuk memesan bahan baku
kopi berasan (setiap kali memesan). Kuantitas pemesanan bahan baku kopi berasan yang

optimal (Agata et al., 2023) .
V2.(D).(S)

EOQ = T
Keterangan :
D = pemakaian bahan baku per tahun
S = biaya setiap kali pemesanan

H =biaya penyimpanan unit/ Kg

2. Frekuensi Pemesanan
Perhitungan mencari frekuensi optimal pemesanan EOQ menurut Ratningsih (2021) dengan
rumus :

. D
Frekuensi Pemesanan = —
EOQ

D = Pemakaian bahan baku setahun
3. TIC
Dalam perhitungan TIC bertujuan untuk membuktikan bahwa dengan terdapatnya jumlah

pembelian persediaan bahan baku yang TIC dapat dirumuskan sebagai berikut:

TIC=2 s+5%py
EOQ 2

Safety Stock

Safety stock ialah kemampuan perusahaan untuk memastikan kondisi persediaan tetap aman
dengan harapan perusahaan tidak mengalami kekurangan persediaan. Perhitungan Safety stock
dapat dihitung dengan rumus:
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Safety stock = (pemakaian maksimum — pemakaian rata — rata) X lead time
Reorder Point
Agar pembelian bahan yang sudah ditetapkan dalam EOQ untuk memastikan kegiatan produksi
berjalan sebagaimana mestinya, oleh karena itu perlu adanya waktu yang tepat untuk melakukan
pemesanan ulang bahan baku. Adapun rumus untuk menghitung besarnya Reorder point adalah

sebagai berikut:
__ pemakaian bahan

Pemakaian rata-rata ——
hari kerja sethun

Reorder point = safety stock + (LT X pemakaian rata-rata)
LT = Lead Time
Metode POQ

Rumus perhitungan safety stock, reorder point yang digunakan dalam POQ menggunakan rumus
seperti yang ada dalam metode EOQ. Perhitungan lain yang digunakan dalam metode POQ dapat
dilakukan dengan rumus sebagai berikut :
1. Frekuensi Pembelian

Untuk mencari frekuensi pemesanan optimal menggunakan metode POQ, dapat digunakan

rumus sebagai berikut:

V2SS
POQ = oH
S = biaya setiap kali pesan
D = pemakaian setahun
H = biaya simpan per unit/Kg
2. Kuantitas Pemesanan
Untuk menghitung kuantitas pemesanan yang ekonomis menggunakan metode POQ, dapat

digunakan rumus sebagai berikut:

Q-2

POQ
D = pemakaian setahun
3. TIC POQ

Mencari nilai TIC dengan Metode POQ dapat menggunakan rumus :
TIC POQ = (POQ x S) + ((g + ss) x H)

Keterangan:

S = Biaya pesan

D =Pemakaian

H = Biaya simpan

Q = Kuantitas Pemesanan

HASIL DAN PEMBAHASAN
Alur Pengelolaan Persediaan Bahan Baku Kopi

Manajemen pengadaan bahan baku kopi berasam di Perumda Perkebunan Jember dikelola
oleh bagian Pemasaran dan Pengembangan Bisnis. Saat ini, manajemen persediaan bahan baku
kopi yang dilakukan oleh Pemasaran dan Pengembangan Bisnis masih bersifat konvensional,

yaitu hanya berdasarkan perkiraan tanpa penerapan teori khusus dan dapat dilihat pada Gambar
1.
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Gambar 1. Alur Pengadaan Barang

Pembelian dan Pemakaian Bahan Baku

Tabel 1. Jumlah Pemesanan dan Pembelian Bahan Baku

Bulan Pembelian (kg) Frekuensi Pemakaian
Januari 5240 4 3816
Februari 3884 3 1230
Maret 4509 2 4025,95
April 718 3 2335
Mei 4438 3 3117
Juni 4411 6 3230
Juli 1867 3 2875,75
Agustus 4060 3 3199,5
September 4512 4 3220
Oktober 4122 3 15900
November 4122 5 2037
Desember 5442 1 1755
Total 47.325 40 46.741,2
Rata-rata 1.183 3.3 3.896

Banyaknya kali pemesanan bahan baku Kopi Berasan yang dilakukan pada tahun 2023
adalah sebanyak 40 kali dalam setahun, dengan rata-rata pemesanan per periode tertentu. 3,3
dibulatkan menjadi 3 kali setiap bulannya. Sedangkan total pemesanannya adalah sebesar 47.325

Kg, dengan rata-rata sebesar 1.183 Kg untuk sekali pesan.
Total pemakaian bahan baku pada periode tahun 2023 adalah sebesar 46. 741,2 Kg.

Pemakaian bahan baku kopi berasan paling banyak terjadi pada bulan Oktober sebanyak 15.900

Kg dan rata- rata pemakaian Kopi Berasan setiap bulannya adalah 3.896 Kg.

Analisis Pengendalian Persediaan

Tabel 2. Biaya Pemesanan Bahan Baku

Jenis Biaya

Biaya Setahun

Administrasi Rp. 480.000
Bongkar muatan Rp. 757.200
Total Rp. 1.237.200
Biaya sekali pesan (S) Rp. 30.930
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Tabel 3. Biaya Penyimpanan Bahan Baku

Jenis Biaya

Biaya Setahun

Listrik Rp. 230.400
Pemeliharaan gudang Rp. 3.840.000
Administrasi gudang Rp. 67.200
Total Rp. 4.137.600
Biaya simpan per kg (H) Rp. 87

Perbandingan Hasil dan diagram Ishikawa
Tabel 4. Perbandingan Hasil Perhitungan

. . Safety Reorder Total Inventory
Kuantitas  Frekuensi Stock Point Cost
Konvesional 1.183 Kg 40 kali 450 Kg - Rp. 1.577.747
EOQ 5.751 Kg 8 kali 36.015Kg 36.575Kg  Rp. 502.787
POQ 4.345Kg 11 kali 35.015Kg 36.575Kg Rp.3.671.407

TIC yang dikeluarkan perusahaan selama setahun menggunakan perhitungan EOQ adalah
Rp. 502.787. Jumlah ini lebih sedikit dibanding dengan TIC yang telah dikeluarkan perusahaan.
Jumlah yang lebih sedikit ini juga didapati pada penelitian yang telah dilakukan oleh
(Chandrahadinata, 2022; Bisri, 2023; dan juga Purbasari, 2022).

Hasil TIC dari perhitungan POQ menunjukkan nilai yang lebih besar dari perhitungan
perusahaan. Hal ini terjadi juga pada perhitungan POQ yang telat dilakukan oleh Kusuma, (2021)
dalam “Analisis Perbandingan Pengendalian Persediaan Raw Material Carbon Black 599 dan
Natural Rubber Nolo Dengan Metode EOQ dan POQ”, Hal ini dikarenakan nilai safety stock
yang besar sehingga menyebabkan pembengkakan biaya simpan (Sitinjak, 2021).

Man

perhitungan
persediaan

kurangnya koordinasi
mengenai kebutuhan barang

7

Kurang teliti dalam

Tidak adanya metode
untuk mengatur
persediaan yang
optimal

Persediaan Kopi

tidak memnubhi
“—

kebutuhan
Material

ketersediaan tidak
menentu tiap waktu

Environment

Berasan yang tidak
optimal

ketersediaan bahan
menyesuaikan
musim

& tidak ada supplier dari luar

Gambar 2. Diagram Ishikawa
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Berdasarkan analisis terhadap diagram tersebut, dapat diidentifikasi beberapa solusi yang
dapat diterapkan untuk mengatasi permasalahan yang ada, yaitu sebagai berikut:
Man

Pada unsur ini kendala yang terjadi yakni kurangnya ketelitian dari petugas gudang akan
tingkat persediaan bahan baku dan kurangnya koordinasi kebutuhan biji kopi dengan bagian lain,
dikarenakan biji kopi berasan tidak hanya digunakan oleh bagian pemasaran dan pengembangan
bisnis saja melainkan juga bagian produksi dan teknik. Solusinya perusahaan harus memberikan
arahan pada petugas kerja agar memperhatikan tingkat persediaan bahan baku kopi yang ada di
gudang dan memberikan instruksi kerja alur pemakaian dan pemesanan barang pada bagian
gudang. Petugas juga dapat berkoordinasi dengan bagian lain dan penanggungjawab bahan baku
untuk memastikan bahan baku terpenuhi (Trimintarsih, 2023; Hakim et al., 2023; Dewanti,
2020).
Method

Pada unsur ini kendala yang terjadi yakni pengendalian bahan baku yang diterapkan masih
konvensional yang mengakibatkan perusahaan mengalami sering mengalami kekurangan bahan
baku sehingga PERUMDA tidak dapat memenuhi target penggunaan kopi berasan dan target
produksi. Solusinya perusahaan dapat mencoba menerapkan metode pengendalian yang sesuai
seperti halnya metode EOQ, metode ini memiliki ketepatan hasil yang lebih baik dibandingkan
dengan metode konvensional. Metode ini memungkinkan untuk mentapkan kuantitas pembelian
yang optimal dengan biaya persediaan yang efisien, serta dapat meminimalkan risiko kekurangan
atau kelebihan stok dan mengembangkan alat yang lebih praktis untuk menghitung persediaan
secara otomatis dengan dukungan teknologi. (Indriyani, 2017 ; Muzayyanah, 2015; Anista et
al., 2016).
Material

Pada unsur ini kendala terjadi akibat bahan baku yang tidak memenuhi jumlahnya untuk
kebutuhan perusahaan. Masalah ini terjadi karena kopi merupakan bahan baku musiman dan
akan habis pada bulan tertentu. Pemasok tidak menginformasikan dan menjamin ketersediaan
bahan terpenuhi sepanjang waktu sehingga jumlah bahan baku pada perusahaan tidak tercukupi.
Solusinya pihak kebun dapat berkoordinasi dengan pihak perusahaan dengan memberi informasi
mengenai ketersediaan bahan baku yang ada di kebun sehingga perusahaan dapat menyiapkan
strategi pengendalian bahan baku yang tepat dan perusahaan juga perlu menyediakan
pengamanan bahan baku untuk mengatasi kekurangan bahan baku (Arif, 2023; Wijayanti et al.,
,2019).
Environment

Pada unsur ini kendala yang ditemui adalah berpatoknya perusahaan pada kebun milik
perusahaan dan tidak mencari pemasok lain dikarenakan keterbatasan biaya dan dikawatirkan
mutu yang didapat tidak sesuai dengan standar perusahaan. Solusinya agar perusahaan dapat
mempertimbangkan untuk mencari pemasok selain dari kebun PERUMDA dengan membuat
daftar pemasok yang berkompeten dan dapat memenuhi kriteria bahan baku yang sesuai dengan
keinginan perusahaan (Fauziah, 2014; Dewanti, 2020).

KESIMPULAN

Penggunaan metode EOQ dalam optimalisasi persediaan bahan baku dapat meningkatkan
jumlah optimal pembelian bahan baku sehingga mengurangi frekuensi pembelian bahan baku.
Hal ini dapat menekan biaya pembelian bahan baku. Pengurangan biaya ini mempengaruhi
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berkurangnya fotal inventory cost (TIC). Penggunaan metode POQ dapat digunakan untuk
memaksimalkan frekuensi pembelian bahan baku kopi berasan. Faktor yang menyebabkan tidak
terpenuhinya bahan baku pada PERUMDA seperti yang dijelaskan pada diagram ishikawa
adalah Man : kurangnya ketelitian dan korrdinasi dari karyawan gudang, Methode : tidak adanya
penggunaan metode yang tepat, Material : tidak terpenuhinya ketersediaan bahan baku oleh
pemasok, dan Environment : perusahaan hanya mengandalkan kebun milik perusahaan untuk
menjadi pemasok
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